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Abstract: The aim of this study to describe : 1) the influence of Conformity to the 
Pedagogical Competence of teachers, 2)self-efficacy of the pedagogical competence of 
teachers; 3)conformity and self-efficacy of the pedagogical competence of teachers. The 
approach used in this study was a quantitative survey method. Data collection techniques 
used are questionnaires and interviews and data collection tool questionnaire and 
interview guides. Data processing techniques used multiple linear regression techniques. 
The results of this study indicate that conformity had a significant influence on 
Competence Pedagogical teacher MGMPs Economy, Self-Efficacy has a significant 
influence on Competence Pedagogical teacher MGMPs Economics, Variable Conformity 
and Self-Efficacy jointly significant effect on the dependent Competence Pedagogical 
teacher MGMPs Economy. The calculations show the coefficient of determination shown 
Adjusted R-Square value of 0.342. The conclusion that 34.20% of dependent ie pedagogic 
influenced by two independent ie conformity and self-efficacy, while the remaining 
65.80% of pedagogic competence is influenced by other variables 
 























alah satu tujuan nasional secara tegas 
dikemukakan dalam Pembukaan 
Undang-undang Dasar 1945 yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru 
memiliki peran sebagai agent of change 
melalui proses pembelajaran. Kehadiran 
guru dalam kehidupan masyarakat akan 
menjadi lebih berarti dan terlihat konkrit 
perannya, yang dalam masyarakat kita 
dikenal dalam ungkapan peribahasa lama 
sebagai yang digugu dan ditiru. 
Pendidikan yang bermutu sangat 
tergantung pada kapasitas satuan-satuan 
pendidikan dalam mentransformasikan 
peserta didik untuk memperoleh nilai 
tambah, baik yang terkait dengan aspek 
olah pikir, rasa, hati, dan raganya. Berapa 
pun besarnya investasi yang ditanamkan 
untuk memperbaiki mutu pendidikan 
tanpa kehadiran guru yang kompeten, 
profesional, bermartabat, dan sejahtera 
dapat dipastikan tidak akan tercapai 
tujuan yang diharapkan. 
Secara umum, guru merupakan 
faktor penentu tinggi rendahnya kualitas 
hasil pendidikan. Guru merupakan faktor 
yang sangat penting dan strategis dalam 
usaha meningkatkan mutu pendidikan 
dalam upaya reformasi pendidikan yang 
berorientasi pada pencapaian kualitas. 
Posisi guru menjadi semakin strategis 
dalam konteks persekolahan. Menurut 
Priatna dan Sukamto (2013:3), “Tugas 
utama guru sebagai pendidik profesional 
adalah mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”. Dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang guru dituntut 
memiliki kompetensi dalam rangka 
peningkatan kualitas pendidikan. 
Berdasarkan pada Undang-undang 
RI nomor 14 tahun 2005 tentang guru 
dan dosen bab iv bagian kesatu pasal 8, 
“Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional”. Undang-
undang RI nomor 14 Tahun 2005 pasal 
10 ayat 1 menyatakan bahwa, 
“Kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi”. Oleh karena 
itu,  Selain terampil mengajar, seorang 
pendidik juga memiliki pengetahuan 
yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi 
dengan baik. Guru sebagai tenaga 
pendidik memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam pencapaian tujuan 
pendidikan di sekolah. Tujuan 
pendidikan sekolah dapat dicapai secara 
maksimal apabila tenaga guru memiliki 
kompetensi-kompetensi yang telah 
ditetapkan meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional dan kompetensi 
kepribadian. 
Kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap guru akan menunjukkan kualitas 
guru dalam mengajar. Kompetensi 
tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan profesional 
dalam menjalankan fungsinya sebagai 
guru. Guru yang kompeten dan 
profesional adalah guru piawai dalam 
melaksanakan profesinya. Menurut 
Spencer (dalam Taniredja, 2016:72), 
“Kompetensi merupakan karakteristik 
dasar individu yang mempengaruhi 
efektivitas cara berpikir dan bertindak, 
serta membentuk kinerja yang tinggi 
dalam melaksanakan pekerjaan”. 
Berdasarkan uraian di atas kompetensi 
guru dapat dinyatakan sebagai 
penguasaan terhadap pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak dalam menjalankan profesi 
sebagai guru. 
Secara umum ada dua faktor yang 
dapat berpengaruh terhadap kompetensi 
pedagogik guru yakni faktor intern dan 
ekstern. Salah satu dari faktor ekstern 
yang penulis duga berpengaruh terhadap 
S 
kompetensi guru adalah konformitas. 
Peneliti berasumsi konformitas memiliki 
pengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
guru. Konformitas merupakan pengaruh 
sosial yang diakibatkan lingkungan sosial 
atau suatu kelompok ketika seseorang 
mengubah sikap dan tingkah laku, agar 
sesuai dengan norma sosial yang ada. 
Postmes, Haslam, Swaab (2005:6), 
“Group members may be influenced by 
group norms because they stereotype 
themselves in terms of group 
membership. But they may also act and 
think in line with the others who are seen 
as prototypical representatives of the 
group”. Yang dapat diterjemahkan 
anggota kelompok dapat dipengaruhi 
oleh norma-norma kelompok karena 
mereka menyamaratakan sendiri dalam 
hal keanggotaan kelompok tetapi mereka 
juga dapat bertindak dan berpikir sejalan 
dengan orang lain yang dianggap sebagai 
wakil prototipe kelompok. Sedangkan 
menurut Moghaddam (dalam Bocchiaro 
and Zamperini, 2012: 275), “Conformism 
can be defined as the change in thinking, 
feeling or acting following pressure, real 
or imaginary, exercised by the group”. 
Yang dapat diterjemahkan Konformisme 
dapat didefinisikan sebagai perubahan 
dalam pemikiran, perasaan atau akting 
menyusul tekanan, nyata atau imajiner, 
dilakukan oleh kelompok.  
Konformitas dapat bersifat positif 
atau negatif. Konformitas negatif 
mengarahkan seseorang untuk berbuat 
tidak sesuai norma yang berlaku, 
sedangkan norma positif Ponticell dan 
Roehrig (dalam Ertmer dan Leftwich 
2010:264), “For the vast majority of 
teachers, as research indicates that 
innovative teachers are easily 
overpowered by pressures to conform”.  
Menurut Bond and Smith (dalam 
Rashedy and Gorjian, 2015:170), 
“Conformity is directly related to the 
education and educational systems all 
over the world by considering the role of 
cultural values and it plays a major role 
in academic settings”. Menurut Sunstein 
(2002:14), “If the subject identified 
himself as a member of a different group 
from the majority, the conformity effect is 
greatly reduced. People are especially 
likely to conform when the group consists 
of people whom subjects like or admire, 
or otherwise identify with. The general 
point explains why group membership is 
often emphasized by those who seek to 
increase or decrease the influence of a 
certain point of view. Subjek 
mengidentifikasi dirinya sebagai anggota 
dari kelompok yang berbeda dari 
mayoritas, (maka) efek konformitas 
berkurang. Orang-orang cenderung untuk 
menyesuaikan diri ketika kelompok 
terdiri dari orang-orang yang (sama) mata 
pelajaran dengan cara mengagumi, atau 
dengan mengidentifikasi. 
Lebih lanjut hasil studi Pudelko dan 
Boon (2014:22) menyatakan: 
The study found that teachers who 
created a caring and humanistic 
classroom environment enhanced 
students’ sosial goals, which pointed to 
a relationship between values such as 
benevolence or independence with 
sosial goals. The study reported that 
authoritarian teachers, who endorsed 
values like conformity, increased 
students’ academic goals. 
Studi ini menemukan bahwa guru 
yang menciptakan lingkungan kelas 
peduli dan humanistik (mampu) 
meningkatkan kemampuan sosial siswa, 
ini menunjukkan adanya hubungan 
antara nilai-nilai seperti kebajikan atau 
kebebasan dengan kemampuan sosial. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
guru yang menguasai (kelas) dan 
didukung nilai-nilai seperti 
konformitas, mampu meningkatkan 
hasil/nilai akademik (hasil belajar 
siswa. 
Dapat dinyatakan bahwa 
konformitas merupakan perubahan 
perilaku atau kepercayaan menuju 
(norma) kelompok sebagai akibat 
tekanan kelompok yang real atau 
dibayangkan. Tingkah laku setiap 
individu, berpengaruh pula pada individu 
yang lain. Bila sejumlah orang dalam 
kelompok mengatakan atau melakukan 
sesuatu, ada kecenderungan para anggota 
yang lain untuk mengatakan dan 
melakukan hal yang sama. Pengaruh 
sosial terhadap seseorang akan terjalin 
jika ada konformitas berupa penyamaan 
pendapat/pendirian atau persetujuan 
seseorang terhadap orang yang 
mempengaruhinya.  
Dalam hal ini penulis menduga 
konformitas yang dilakukan guru MGMP 
Ekonomi SMA se-kota Sintang dapat 
mempengaruhi kompetensi pedagogik. 
Pada umumnya guru yang tergabung 
dalam musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP) akan saling berbagi baik 
informasi maupun keterampilannya. 
Melalui forum MGMP ini diharapkan 
guru dapat memotivasi guru lain 
khususnya memotivasi guru lain agar 
dapat melaksanakan proses pembelajaran 
lebih baik lagi. Motivasi merupakan 
faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Oleh karena itu motivasi 
diperlukan agar dapat menumbuhkan 
sikap konformitas guru, dalam hal ini 
guru yang tergabung MGMP Ekonomi 
SMA se-kota Sintang.  
Faktor lain yang diduga memiliki 
pengaruh terhadap kompetensi pedagogik 
guru adalah self-efficacy. Self-efficacy 
merupakan keyakinan dan harapan 
mengenai kemampuan individu untuk 
mengahadapi tugasnya. Menurut Taylor, 
dkk (2015:136), “Perasaan bisa 
melakukan sesuatu akan membuat orang 
mampu menyusun rencana, mengatasi 
kemunduran, dan melakukan proses 
regulasi diri dengan baik”. Guru dengan 
self-efficacy yang tinggi cenderung akan 
memilih melakukan usaha lebih besar 
dan lebih pantang menyerah. Selain itu, 
self-efficacy mempunyai peran penting 
pada pengaturan motivasi seseorang. 
Seorang guru yang percaya akan 
kemampuannya memiliki motivasi tinggi 
dan berusaha untuk sukses. Menurut 
Bandura (1994:2) Self-efficacy adalah, 
“Self-efficacy is defined as people's 
beliefs about their capabilities to produce 
designated levels of performance that 
exercise influence over events that affect 
their lives.”. Sedangkan menurut Kaseger 
(2013:908) self-efficacy merupakan, 
“Masalah kemampuan yang dirasakan 
individu untuk mengatasi situasi khusus 
sehubungan dengan penilaian atas 
kemampuan untuk melakukan satu 
tindakan yang ada hubungannya dengan 
tugas khusus atau situasi tertentu”. 
Kepercayaan diri atau self-efficacy 
berkaitan dengan kebiasaan hidup yang 
didasarkan atas prinsip-prinsip karakter, 
seperti integritas, kerendahan hati, 
kesetiaan, pembatasan diri, keberanian, 
keadilan, kesabaran, kerajinan, 
kesederhanaan dan kesopanan yang 
seharusnya dikembangkan dari dalam diri 
menuju ke luar diri, bukan dengan 
pemaksaan dari luar ke dalam diri 
manusia. Self efficacy sebagai guru 
menurut Santrock (2013:524), 
“Berpengaruh besar terhadap 
pembelajaran....”.  
Keyakinan guru berhubungan erat 
dengan pekerjaan yang mengarahkan 
untuk mencapai prestasi sebagai suatu 
usaha untuk mencapai sukses, yang 
berhasil dalam berkompetisi dengan 
suatu ukuran keunggulan, ini dapat 
mengacu pada prestasi orang lain atau 
prestasinya sendiri yang diraih 
sebelumnya. Keyakinan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas diperlukan 
self-efficacy yang tinggi untuk mencapai 
hasil yang diharapkan. Menurut Goddard, 
dkk (dalam Ormrod (2009:27), 
“Keyakinan guru-guru akan kemampuan 
mereka bisa berbentuk self-efficacy 
kolektif; ketika mereka sebagai 
kelompok, yakin bahwa mereka bisa 
memberikan sumbangan yang berarti 
bagi prestasi peserta didiknya....” lebih 
lanjut menurut Santrock (2013:524), 
“Guru yang tingkat keyakinan dirinya 
tinggi cenderung memandang murid 
bermasalah sebagai murid yang bisa 
diajar dan dijangkau. Guru dengan self-
effficacy rendah cenderung mengatakan 
bahwa kemampuan murid yang rendah 
adalah sebab dari ketidakmampuan murid 
dalam belajar”.  
Dari hasil pengamatan dan sharing 
penulis dengan beberapa guru yang 
tergabung dalam MGMP Ekonomi se-
kota Sintang, penulis dapati hasil bahwa 
para guru terkadang mengalami beberapa 
masalah dalam mengajar. Kompetensi 
pedagogik dirasa menjadi faktor yang 
mempengaruhi proses pengajaran. 
Beberapa guru menyatakan banyak 
manfaat yang didapat oleh guru. Lebih 
lanjut melalui forum MGMP, mereka 
menyatakan bahwa adanya perubahan 
kompetensi guru khususnya pada 
kompetensi pedagogiknya. 
Berkaitan dengan self-efficacy, 
penulis dapati hasil bahwa guru yang 
memiliki self-efficacy yang tinggi mampu 
mengerjakan tugas-tugas dengan baik, 
serta tidak menghindari tugas. 
Kecendrungan guru yang memiliki self-
efficacy rendah, mereka sering 
mengalami kendala dalam mengajar 
bahkan mereka sulit mengembangkan 
pengajaran selain itu mereka juga 
cenderung menghindari tugas dikarena 
rasa self-efficacy yang rendah untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan kepada mereka.  
Berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik guru ekonomi, penulis 
melakukan studi awal dengan cara 
wawancara terhadap beberapa guru mata 
pelajaran ekonomi. Mengenai 
pemahaman terhadap peserta didik 
sebagian guru menyatakan bahwa untuk 
mengetahui karakter siswa pada tahap 
awal sangat sulit dilakukan, untuk dapat 
mengetahui karakater siswa paling tidak 
dibutuhkan beberapa minggu mengajar 
baru dapat mengetahui karakter siswa. 
Sedangkan mengenai perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran didapat hasil 
bahwa saat ini sudah hampir menguasai, 
hal tersebut dikarenakan seringnya 
pelatihan dan kegiatan dalam forum 
MGMP Ekonomi SMA se-kota Sintang. 
Adapun berkaitan dengan evaluasi 
hasil pembelajaran adanya forum MGMP 
Ekonomi SMA se-kota Sintang ini sangat 
membantu, guru yang kesulitan dapat 
meminta bantuan dengan sesama guru di 
MGMP Ekonomi SMA se-kota Sintang. 
Lebih lanjut guru dapat saling berbagi 
pengalaman dalam memberikan evalusi 
hasil belajar baik evaluasi harian, UTS 
maupun UAS. Adapun terkait dengan 
mengembangkan peserta didik, didapat 
hasil bahwa mengembangan peserta didik 
ini tergantung masing-masing guru dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik. Berdasar penelitian yang 
terdahulu penulis dapati bahwa 
konformitas berhubungan dan 
berpengaruh terhadap sikap seseorang. 
Pada penelitian Rizta Dwi Delviyanti 
(2014:1) didapat, “Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara konformitas dengan 
kompetensi interpersonal siswa”.   
Berdasar latar belakang masalah 
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai “Pengaruh 
Konformitas dan Self-Efficacy terhadap 
Kompetensi Pedagogik Guru Peserta 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
Ekonomi SMA se-kota Sintang”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
survei. Penelitian ini bertujuan mengukur 
besar kontribusi konformitas dan self 
efficacy yang diduga berpengaruh 
terhadap kompetensi pedagogik guru 
Ekonomi SMA dan sederajat di 
Kabupaten Sintang. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan regresi linier berganda. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih jenis 
penelitian populasi. Karakteristik 
populasi dalam penelitian ini adalah 
guru-guru Ekonomi yang tergabung 
dalam MGMP Ekonomi SMA se-kota 
sintang sebanyak 43 guru 
Teknik pengumpulan data  yang 
digunakan adalah kuesioner dan 
wawancara. Sedangkan Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan pedoman 
wawancara. 
Selanjutnya pengujian validitas 
instrumen dilakukan dengan kriteria: 
butir instrumen valid jika signifikansi (p-
value) lebih kecil dari alpha 0,05 (p-value 
< 0,05). Instrumen variabel konformitas 
yang terdiri dari 30 pernyataan terdapat 5 
(lima) item/pernyataan yang tidak valid 
(drop); yaitu item/pernyataan nomor 4, 
10, 19, 21, 29. Sedangkan uji reliabilitas 
menunjukkan koefisien alpha cronbach’s 
adalah sebesar 0,972 > 0,60, artinya 
instrumen penelitian reliabel. Instrumen 
variabel Self-Efficacy yang terdiri dari 30 
pernyataan/item terdapat 6 (enam) 
item/pernyataan yang tidak valid (drop); 
yaitu item/pernyataan nomor 3, 18, 21, 
22, 24, 30. Sedangkan uji reliabilitas 
menunjukkan koefisien alpha cronbach’s 
adalah sebesar 0,952 > 0,60, artinya 
instrumen penelitian reliabel. Instrumen 
Kompetensi Pedagogik (Y) terdapat 5 
(lima) item/pernyataan yang tidak valid 
(drop); yaitu item/pernyataan nomor 5, 7, 
8, 21, 30. Sedangkan uji reliabilitas 
menunjukkan koefisien alpha cronbach’s 
adalah sebesar 0,970 > 0,60, artinya 
instrumen penelitian reliabel.  
Teknik Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Regresi linier berganda. Dalam 
menganalisa data peneliti menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. 
Analisis regresi linier berganda dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
konformitas dan variabel self efficacy 
terhadap variabel kompetensi pedagogik. 
 
Hasil Penelitian 
Hipotesis yang akan diuji pada 
penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) hipotesis 
yang berkaitan dengan pengujian 
terhadap pengaruh Konformitas (X1), 
Self-Efficacy (X2) dan Kompetensi 
Pedagogik (Y). Berdasarkan angket 
penelitian yang telah disebarkan kepada 
responden yaitu Guru yang tergabung 
dalam MGMP Ekonomi se-kota Sintang 
sebanyak 42 (empat puluh enam) angket; 




Tabel 1  
Matrik Korelasi Antar Variabel 
 X1 X2 Y 
X1 Pearson Correlation 1 ,348* ,455** 
Sig. (2-tailed)  ,024 ,002 
N 42 42 42 
X2 Pearson Correlation ,348* 1 ,502** 
Sig. (2-tailed) ,024  ,001 
N 42 42 42 
Y Pearson Correlation ,455** ,502** 1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001  
N 42 42 42 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Berdasar tabel  terlihat bahwa 
seluruh koefisien korelasi antar variabel 
bertanda positif. Ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan (korelasi) bersifat 




Tabel 2  





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 37,021 10,891  3,399 ,002 
X1 ,229 ,099 ,319 2,301 ,027 
X2 ,345 ,122 ,391 2,825 ,007 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan SPSS versi 18, diperoleh 
nilai konstanta sebesar 37,021, 
selanjutnya nilai koefisien py1 = 0,229, 
py2 = 0,345. Sehingga menghasilkan 
Persamaan regresi Y = 37,021 + 
0,229X1 + ,345X2. 
Berdasarkan persamaan tersebut, 
Konstanta sebesar 37,021 ini 
menunjukkan apabila semua variabel 
independen bernilai nol, maka 
Kompetensi Pedagogik (Y) nilainya 
akan sebesar 37,021. Selanjutnya jika 
diasumsikan pengaruh variabel lain 
adalah tetap, maka dapat disimpulkan 
bahwa setiap kenaikan satu unit 
Konformitas (X1) akan menaikkan 0,229 
unit Kompetensi Pedagogik (Y), 
ditambah dengan setiap kenaikan satu 
unit Self-Efficacy (X2) akan menaikkan 
0,345 unit Kompetensi Pedagogik (Y).  
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
(Uji T) 
Berdasarkan hasil hitung diketahui 
hasil estimasi variabel Konformitas 
dengan probabilitas sebesar 0,027 lebih 
kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05) yang 
berarti bahwa variabel Konformitas 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kompetensi Pedagogik. 
Selanjutnya Arah koefisien regresi 
bertanda positif, hal ini berarti bahwa 
setiap terjadi peningkatan Konformitas 
akan menaikkan Kompetensi Pedagogik 
Guru yang tergabung dalam MGMP 
Ekonomi se-kota Sintang. Selanjutnya 
berdasarkan hasil hitung diketahui hasil 
estimasi variabel Self-Efficacy dengan 
probabilitas sebesar 0,007 atau lebih 
kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05), yang 
berarti bahwa variabel Self-Efficacy 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kompetensi Pedagogik Guru 
yang tergabung dalam MGMP Ekonomi 
se-kota Sintang. Selanjutnya arah 
koefisien regresi bertanda positif, hal ini 
menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan variabel Self-Efficacy akan 
meningkatkan Kompetensi Pedagogik 






ANOVAb  Py21 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 118,670 2 59,335 10,128 ,000a 
Residual 228,473 39 5,858   
Total 347,143 41    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menunjukkan model persamaan ini 
memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,000, lebih kecil dari 0,05 (0,000 
<0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
variabel Konformitas dan Self-Efficacy 
secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen Kompetensi Pedagogik.
 
Tabel 4 Model Summaryb  Py21 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,585a ,342 ,308 2,42039 2,154 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 18, 
menunjukkan bahwa koefisien 
determinasi yang ditunjukkan dari nilai 
Adjusted R-Square sebesar 0,342. Hal 
ini berarti bahwa 34,20% variabel 
dependen yaitu Kompetensi Pedagogik 
dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
dua variabel independen yaitu 
Konformitas dan Self-efficacy, 
sedangkan sisanya sebesar 65,80% 
Kompetensi Pedagogik dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel atau sebab-
sebab lainnya diluar model. 
Sumbangan Predictor 
Sumbangan prediktor terdiri atas 
sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif:  
Sumbangan efektif variabel 
konformitas (x1) 14,51%, sedangkan 
sumbangan efektif variabel self-efficacy 
(x2) 19,62%. dapat dijelaskan sebagai 
berikut sumbangan efektif secara 
keseluruhan variabel konformitas dan 
self-efficacy berdasarkan perhitungan 
diatas bahwa sumbangan efektif total = 
14,51% + 19,62% = 34,13%. Sedangkan 
sumbangan relatif variabel konformitas 
42,51%, sedangkan sumbangan relatif 
variabel self-efficacy = 57,48%. 
sehingga diketahui secara keseluruhan 
jumlah sumbangan relatif variabel 
konformitas dan self-efficacy adalah 
51,66% + 48,34% = 100%. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa model Kompetensi Pedagogik 
dapat dijelaskan oleh Konformitas dan 
Self-efficacy, secara parsial diperoleh 
hasil bahwa variabel Konformitas 
memiliki koefisien dengan arah positif, 
dan variabel Pemberian Self-Efficacy 
memiliki koefisien dengan arah positif.  
 
Konformitas Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Konformitas merupakan perubahan 
tingkah laku setiap individu, akibat 
dipengaruhi individu yang lain. Dengan 
bergabungnya guru dalam MGMP guru 
cendrung lebih mudah menyiapkan diri 
dalam mengajar. Guru yang tergabung 
dalam MGMP cenderung 
berkonformitas guna menyesuaikan 
dengan standar yang ditetapkan 
organisasi. Menurut Bond and Smith 
(dalam Rashedy and Gorjian (2015:170), 
“Konformitas secara langsung terkait 
dengan sistem pendidikan dan 
pendidikan di seluruh dunia dengan 
mempertimbangkan peran nilai-nilai 
budaya dan memainkan peran utama 
dalam pengaturan akademik”.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa konformitas berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik. Bila sejumlah orang dalam 
kelompok mengatakan atau melakukan 
sesuatu, ada kecenderungan para 
anggota yang lain untuk mengatakan dan 
melakukan hal yang sama. Besar 
kemungkinan anggota-anggota 
berikutnya untuk setuju juga. Dengan 
bergabungnya guru dalam MGMP guru 
cenderung lebih mudah menyiapkan diri 
dalam mengajar. Guru yang tergabung 
dalam MGMP cenderung 
berkonformitas guna menyesuaikan 
dengan standar yang ditetapkan 
organisasi.  
Berkaitan dengan pengaruh 
signifikan konformitas terhadap 
kompetensi pedagogik, diperkuat hasil 
wawancara penelitian terhadap salah 
satu guru yang menyatakan bahwa 
dengan bergabung MGMP banyak sekali 
manfaat yang didapat. Standar yang 
ditetapkan dalam MGMP bermanfaat 
dalam menyamakan persepsi guru dalam 
mengajar. Selain itu kegiatan-kegiatan 
yang diadakan MGMP memberi 
kesempatan bagi guru untuk 
memecahkan masalah khususnya 
berkaitan dengan proses pembelajaran 
ekonomi dikelas. Seperti yang 
dikemukakan Sunstein (2002:14) bahwa, 
“Subjek mengidentifikasi dirinya 
sebagai anggota dari kelompok yang 
berbeda dari mayoritas, (maka) efek 
konformitas berkurang”. 
Hasil penelitian ini diperkuat pula 
oleh penelitian Pudelko dan Boon 
(2014:22) yang menemukan, “guru yang 
menciptakan lingkungan kelas peduli 
dan humanistik (mampu) meningkatkan 
kemampuan sosial siswa, ini 
menunjukkan adanya hubungan antara 
nilai-nilai seperti kebajikan atau 
kebebasan dengan kemampuan sosial. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 
guru yang menguasai (kelas) dan 
didukung nilai-nilai seperti konformitas, 
mampu meningkatkan hasil/nilai 
akademik (hasil belajar siswa. Berdasar 
pendapat dan hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa konformitas guru 
memainkan peran utama dalam 
pengaturan akademik, sedangkan ukuran 
kelompok semakin besar akan pula 
konformitas yang akan terjadi. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Delviyanti (2014:1) dimana, 
“Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara 
konformitas dengan kompetensi 
interpersonal siswa”. Demikian pula 
pada penelitian Lestari (2013:1), “Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan 
yang sangat signifikan antara 
konformitas kelompok dan pengaturan 
diri dalam belajar dengan perilaku 
menyontek”. 
  
Self-Efficacy Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kompetensi Pedagogik 
Self-Efficacy merupakan keyakinan 
dan harapan mengenai kemampuan 
individu untuk menghadapi tugasnya. 
Menurut Kaseger (2013:908) Self-
Efficacy merupakan, “Masalah 
kemampuan yang dirasakan individu 
untuk mengatasi situasi khusus 
sehubungan dengan penilaian atas 
kemampuan untuk melakukan satu 
tindakan yang ada hubungannya dengan 
tugas khusus atau situasi tertentu”. 
Dengan Self-Efficacy yang tinggi guru  
dapat mengajar baik. Menurut Setiadi 
(dalam Prastadila, 2013:3), “Efikasi diri 
guru dipandang sebagai salah satu 
kontributor terhadap proses belajar dan 
mengajar yang efektif” 
Berdasar hasil hitung yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa self-
efficacy berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik. Ini menunjukkan 
bahwa self-efficacy guru diperlukan 
khususnya berkaitan dengan proses 
pembelajaran.  Guru yang memiliki Self-
Efficacy yang rendah, akan merasa tidak 
memiliki keyakinan bahwa mereka 
dapat menyelesaikan tugas, maka dia 
berusaha untuk menghindari tugas 
tersebut. Sebaliknya keyakinan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas diperlukan 
Self-Efficacy yang tinggi untuk 
mencapai hasil yang diharapkan. 
Berkaitan dengan pengaruh signifikan 
self-efficacy terhadap kompetensi 
pedagogik diperkuat hasil wawancara 
penelitian terhadap salah satu guru yang 
menyatakan bahwa pada saat 
kepercayaan diri menurun cenderung 
menyebabkan fokus mengajar kurang. 
Sering kali masalah yang timbul dalam 
proses pembelajaran sulit terselesaikan 
justru masalah terasa semakin berat. 
Sedangkan bila perasaan percaya diri 
sedang baik sangat mudah 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini didukung 
pendapat Santrock (2013:524), yang 
menyatakan Self-efficacy sebagai guru 
“Berpengaruh besar terhadap 
pembelajaran....” lebih lanjut menurut 
Penrose, dkk (dalam Prastadila, 2013:3), 
“Self-efficacy guru adalah salah satu 
variabel yang secara konsisten 
berhubungan dengan pengajaran yang 
positif dan hasil belajar siswa”.  Seorang 
guru yang memiliki self-efficacy yang 
rendah, merasa tidak memiliki 
keyakinan bahwa mereka dapat 
menyelesaikan tugas, maka dia berusaha 
untuk menghindari tugas tersebut 
Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Widiyanto (2013) 
dimana hasil penelitian menunjukkan, 
“Terdapat pengaruh yang positif Self-
Efficacy terhadap Kemandirian 
Belajar....” dan pada penelitian Siti 
Rohimah (2014) kesimpulan hasil 
penelitian yaitu, “Ada hubungan yang 
sangat signifikan antara kompetensi 
pedagogik, kecerdasan emosi dan efikasi 
diri guru”. 
Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah pengujian 
yang dilakukan pada penelitian ini pada 
taraf pengaruh sedangkan pada 
penelitian terdahulu yakni penelitian 
korelasi atau hubungan. 
 
Konformitas dan Self-Efficacy 
bersama-sama Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Kompetensi 
Pedagogik 
Secara bersama-sama (simultan) 
penelitian ini menunjukkan konformitas 
dan Self-Efficacy berpengaruh signifikan 
terhadap kompetensi pedagogik. 
Berkaitan kompetensi pedagogik 
menurut Priatna dan Sukamto (2013:3), 
“Tugas utama guru sebagai pendidik 
profesional adalah mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”. Agar tugas guru 
tersebut dapat terlaksana dengan baik 
guru harus meningkatkan kualifikasinya. 
Bergabung dengan organisasi MGMP 
memberi manfaat bagi guru khususnya 
terhadap kualifikasinya. Selain itu 
masalah-masalah yang dihadapi guru 
didalam kelas dapat di-sharing-kan 
dalam MGMP untuk dicari solusinya. 
Menurut Postmes, Haslam, Swaab 
(2005:6), “Anggota kelompok dapat 
dipengaruhi oleh norma-norma 
kelompok karena mereka 
menyamaratakan sendiri dalam hal 
keanggotaan kelompok tetapi mereka 
juga dapat bertindak dan berpikir sejalan 
dengan orang lain yang dianggap 
sebagai wakil prototipe kelompok”.  
Selain pengaruh sosial konformitas, 
kepercayaan diri guru sendiri juga 
berperan terhadap kualifikasi guru. 
Seringkali masalah masalah yang timbul 
tidak dapat terpecahkan sebab guru tidak 
percaya diri. Menurut Setiadi (dalam 
Prastadila, 2013:3), “Efikasi diri guru 
dipandang sebagai salah satu kontributor 
terhadap proses belajar dan mengajar 
yang efektif”. Menurut Goddard, dkk 
(dalam Ormrod (2009:27), “Keyakinan 
guru-guru akan kemampuan mereka bisa 
berbentuk self-efficacy kolektif; ketika 
mereka sebagai kelompok, yakin bahwa 
mereka bisa memberikan sumbangan 
yang berarti bagi prestasi peserta 
didiknya....”  
Berkaitan dengan pengaruh 
signifikan self-efficacy terhadap 
kompetensi pedagogik diperkuat hasil 
wawancara penelitian terhadap salah 
satu guru yang menyatakan bahwa 
MGMP memberikan banyak manfaat 
bagi guru, salah satunya yakni dalam 
menghadapi masalah pengajaran. 
Standar yang ditetapkan dalam MGMP 
bermanfaat dalam menyamakan persepsi 
guru dalam mengajar. Selain itu 
kegiatan-kegiatan yang diadakan 
MGMP memberi kesempatan bagi guru 
untuk memecahkan masalah khususnya 
berkaitan dengan proses pembelajaran 
ekonomi dikelas. 
Sering kali masalah yang timbul 
dalam proses pembelajaran sulit 
terselesaikan justru masalah terasa 
semakin berat. Sedangkan bila perasaan 
percaya diri sedang baik sangat mudah 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa baik faktor 
eksternal pada penelitian ini bahwa 
pengaruh sosial yakni konformitas pada 
guru yang tergabung dalam organisasi 
profesi guru MGMP dan self-efficacy 
guru itu sendiri berpengaruh pada 
kompetensi guru. dan faktor internal 
dalam penelitian ini secara bersama-
sama berdampak pada kualifikasi guru 
MGMP Ekonomi se-kota Sintang.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Pudelko dan Boon (2014:22) 
yang menemukan bahwa guru yang 
menguasai (kelas) dan didukung nilai-
nilai seperti konformitas, mampu 
meningkatkan hasil/nilai akademik 
(hasil belajar siswa). Penelitian 
berkaitan pengaruh konformitas dan 
Self-Efficacy terhadap kompetensi 
pedagogik dengan subjek penelitian 
guru ini merupakan penelitian baru. 
Pada penelitian terdahulu yang peneliti 
dapati hanya berkaitan tentang 
konformitas dengan kompetensi dan self 
efficacy dengan kecerdasan emosi dan 
efikasi diri guru. Dapat dimungkinkan 
penelitian ini untuk diteliti lebih lanjut 




Berdasar hasil hitung diketahui 
hasil; (1) Estimasi variabel Konformitas 
dengan probabilitas sebesar 0,027 lebih 
kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05) yang 
berarti bahwa variabel Konformitas 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kompetensi Pedagogik; (2) 
hasil estimasi variabel Self-Efficacy 
dengan probabilitas sebesar 0,007 atau 
lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05), yang 
berarti bahwa variabel Self-Efficacy 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kompetensi Pedagogik 
Anggota MGMP Ekonomi se-kota 
Sintang. Selanjutnya arah koefisien 
regresi bertanda positif, hal ini 
menunjukkan bahwa setiap terjadi 
peningkatan variabel Self-Efficacy akan 
meningkatkan Kompetensi Pedagogik 
Anggota MGMP Ekonomi se-kota 
Sintang; (3) hasil perhitungan didapat 
bahwa model persamaan ini memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
<0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
variabel Konformitas dan Self-Efficacy 
secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
Kompetensi Pedagogik.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan beberapa permasalahan yang 
belum terpecahkan, sehingga peneliti 
mengajukan beberapa saran; (1) Guru 
yang tergabung dalam MGMP Perlu 
kiranya lebih meningkatkan 
kekompakan dalam MGMP, lebih 
meningkatkan kesepakan terhadap 
atauran MGMP dan Ketaatan terhadap 
aturan MGMP untuk mencapai tujuan 
bersama; (2) Guru hendaknya bersifat 
lebih terbuka terhadap masukan atau 
saran dari sesama anggota MGMP, 
sehingga guru mudah menerima 
masukkan yang membangun senantiasa 
mempelajari mengikuti peraturan-
peraturan yang ditetapkan MGMP; (3) 
Peningkatan self-efficacy dapat 
dilakukan dengan lebih sering 
mengadakan pelatihan. Bagi guru yang 
kepercayaan dirinya masih rendah 
hendaknya semangat untuk 
meningkatkan kepercayaan dirinya 
dengan bertanya pada rekan-rekan lain 
yang memiliki kepercayaan diri. 
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